
i 
 

UJI AKTIVITAS PENGHAMBATAN XANTIN OKSIDASE METABOLIT 

KAPANG ENDOFIT DAUN SALAM (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar  

Sarjana Farmasi 

 

 

 

Oleh: 

FERDY PAMUNGKAS 

1704015296 

 

 

 

 

 

Halaman Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA  

JAKARTA  

2021 

Perpus uhamka
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab?



ii 
 

  

   

UJI AKTIVITAS PENGHAMBATAN..., Ferdy Pamungkas, Farmasi UHAMKA, 2021



iii 
 

ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS PENGHAMBATAN XANTIN OKSIDASE METABOLIT 

KAPANG ENDOFIT DAUN SALAM (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

 

FERDY PAMUNGKAS 

1704015296 

Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) merupakan salah satu tanaman 

yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk pengobatan penyakit. 

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas penghambatan xantin oksidase yang 

berasal dari kapang endofit daun salam. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

adanya aktivitas penghambatan xantin oksidase metabolit kapang endofit daun 

salam. Perlakuan diawali dengan sterilisasi alat dan daun salam kemudian 

penumbuhan dan pemurnian isolat kapang. Hasil isolasi kapang endofit didapat 

empat isolat yaitu KDS1, KDS2, KDS3, dan KDS4. Selanjutnya dilakukan 

skrining potensi dengan pengukuran absorbansi dilakukan menggunakan 

spektrofotometer UV pada panjang gelombang 290 nm. Supernatan kapang 

dengan kode KDS1 menunjukan potensi penghambatan terbesar dengan persen 

penghambatan 84,80%. Supernatan KDS1 diekstraksi dengan pelarut n-heksan, 

etil asetat dan n-butanol. Hasil ekstrak kental air metabolit kapang endofit 

memiliki nilai IC50 sebesar 6,98 μg/ml dengan potensi relatif 0,4517 kali 

Allopurinol, sedangkan ekstrak kental n-butanol memiliki nilai IC50 sebesar 7,55 

μg/ml dengan potensi relatif relatif 0,4178 kali Allopurinol. Hasil kedua pengujian 

menunjukkan bahwa ekstrak air dan ekstrak n-butanol kapang endofit daun salam 

memiliki aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase. 

 

Kata Kunci: Daun salam, Kapang endofit, penghambatan xantin oksidase, IC50, 

Allopurinol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hiperurisemia adalah suatu keadaan diatas kadar normal yang terjadi 

akibat meningkatnya kadar asam urat dalam darah (Sakti et al., 2020). Asam urat 

merupakan hasil akhir metabolisme dari purin dan dianggap sampah sehingga 

harus dikeluarkan dalam tubuh. Purin adalah protein yang termasuk dalam 

golongan nukleo protein yang dapat diperoleh dari makanan dan dari 

penghancuran sel-sel tubuh yang sudah tua (Misnadiarly, 2008). Akumulasi asam 

urat terjadi pada keadaan diet tinggi purin, alkoholisme, obesitas, dan 

dislipidemia, serta dapat terjadi karena terhambatnya sekresi asam urat akibat 

penurunan fungsi ginjal atau terjadinya kerusakan ginjal (Syukri, 2007). 

Mekanisme pembentukan asam urat terjadi melalui katalisis berturut-turut 

hipoxantin hingga menjadi asam urat oleh enzim xantin oksidase (Afrianti et al., 

2011). 

Xantin oksidase umumnya digunakan sebagai target pengobatan asam 

urat, neuropati, dan batu ginjal yang dapat mengarah pada keadaan hiperurisemia 

(Bustanji, 2011). Efek penghambatan xantin oksidase dapat mencegah proses 

biosintesis asam urat, sehingga menjadi pengobatan alternatif untuk hiperurisemia 

(Wang et al., 2008). Salah satu obat yang dapat menghambat enzim xantin 

oksidase adalah Allopurinol. Mekanisme obat tersebut digunakan untuk 

menghambat sintesis asam urat karena bekerja dengan cara menghambat xantin 

oksidase. Akan tetapi, penggunaan Allopurinol yang berlebih dapat menimbulkan 

efek samping seperti alergi, berkurangnya sel darah putih, hepatitis, gangguan 

pencernaan (Doha, 2008). Dengan adanya efek yang tidak diiginkan tersebut, 

maka pengobatan alternatif yang berasal dari tanaman diharapkan dapat 

membantu mengurangi efek samping serta memiliki efektivitas yang sama atau 

lebih dalam menghambat xantin oksidase, salah satunya ialah daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.). 

Daun salam merupakan salah satu tanaman yang sering dimanfaatkan 

masyarakat untuk pengobatan alternatif, dan umumnya digunakan sebagai bumbu 

penyedap rasa masakan. Secara empiris, daun salam dapat digunakan untuk 
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mengobati kolesterol tinggi, kencing manis (Diabetes Mellitus), tekanan darah 

tinggi (hipertensi), sakit maag, diare, dan diduga kandungan kimianya memiliki 

aktivitas sebagai obat asam urat (Djohari & Rovi, 2015). Berbagai penelitian telah 

dilakukan untuk mengetahui kandungan sebenarnya dari daun salam. Secara 

ilmiah, daun salam mengandung flavonoid, tanin dan minyak esensial serta 

minyak sitral dan eugenol yang dipercaya dapat mengurangi asam urat dalam 

darah. Senyawa tersebut merupakan metabolit sekunder dengan aktivitas 

antioksidan, serta memiliki efek anti inflamasi dan antibakteri (Lelono et al., 

2013). Selain dapat disintesis oleh tanaman dan hewan, senyawa-senyawa 

metabolit sekunder tersebut juga dapat dihasilkan oleh mikroorganisme, salah 

satunya adalah kapang endofit (Kumala, 2014). 

Kapang endofit merupakan mikroorganisme yang dapat hidup pada 

jaringan tumbuhan (inang) tanpa menimbulkan penyakit (Nair & Padmavathy, 

2014). Berbagai penelitian telah diketahui bahwa kapang endofit berhubungan 

dengan jaringan tanaman (inangnya) sehingga dapat mempengaruhi pembentukan 

senyawa metabolit tanaman (Jia et al, 2016; Nair & Padmavathy, 2014). Menurut 

Jia et al (2016), penelitian terkait metabolit sekunder dari kapang endofit masih 

sangat terbatas. Penelitian-penelitian terkait kapang endofit ini perlu lebih banyak 

dilakukan dalam rangka pencarian dan pengembangan senyawa obat baru. Kapang 

endofit dapat menghasilkan metabolit sekunder dan memiliki potensi sama 

baiknya dengan sel inangnya sehingga mampu mengurangi penggunaan tanaman 

yang berlebihan.  

 Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan pengujian aktivitas 

penghambatan xantin oksidase oleh metabolit sekunder kapang endofit daun 

salam. Penelitian ini menggunakan obat pembanding yang di gunakan yaitu obat 

Allopurinol. Allopurinol merupakan obat sintetik yang paling banyak digunakan 

orang untuk menghambat sintesis asam urat (Malaya & Wicaksono, 2018). 

Allopurinol bekerja dengan menghambat pembentukan berturut-turut xantin 

menjadi asam urat. Penelitan ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara 

metabolit kapang endofit daun salam dengan obat Allopurinol terhadap 

penghambatan enzim xantin oksidase. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) dapat digunakan untuk 

terapi pengobatan Hiperurisemia. Hiperurisemia terjadi karena adanya 

peningkatan kadar asam urat oleh enzim xantin oksidase. Selama ini pengobatan 

hiperurisemia dilakukan dengan menggunakan Allopurinol yang memiliki banyak 

efek samping. Oleh karena itu, perlu dilakukan pencarian kandidat senyawa 

alternatif yang berasal dari alam untuk mengganti Allopurinol. Diketahui tanaman 

daun salam umumnya memiliki banyak khasiat. Pada tanaman daun salam 

tersebut terdapat kapang endofit yang hidup dan bersimbiosis mutualisme dengan 

inangnya. Oleh karena itu, menjadi pertanyaan apakah kapang endofit daun salam 

memiliki metabolit sekunder yang berpotensi sebagai inhibitor xantin oksidase. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas penghambatan 

xantin oksidase metabolit kapang endofit daun salam (Syzygium polyanthum 

(Wight) Walp.) secara in vitro. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

aktivitias inhibiotir xantin oksidase dari kapang endofit daun salam, serta 

membantu pengembangan obat antihiperurisemia yang berasal dari bahan alam. 
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